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Hubungan Kepribadian, Kebutuhan, Usaha, dan Motivasi Belajar

a
Abstract

In this study |investigated the relationship between persomality traits and leami@) motivations by
correlating core self-evaluation. need for achievement, need for affifiasion, effort and intrinsie and
extrinsic motivarions for leaning. Dara we@ collected from 298 participants using  guestionnaire.
Regression analvsls resilts indicared thin core self-evaluarion was posiiively relied with intrinsic
Botivation and negatively related 1o ectringie mativation. Need for achievemens and effort vwere
pasitively refated with intri@ic motivarion and related negasively with extrinsic motivation. Need for
affifiarion was megatively related with inteinsic motivation and posinively related with extringic
motivation, Furthermore, mtrinsic motivaiion and ecfrinsle motivaifon are tao comeept thal was
mtelly exclusive, Fmplications and further research divections are then discissed,

Keywords: core self-evaluation, need for achicvement, need for affiliation, efor, intrinsic
meodivaticen, erirrasee piddivation

1. Pendahuluan

Kinerja akademik para mahasiswa merupakan pesente penting bagil keberhasilan sweatu
perguruan tinggi. Berbagu penclitian sehelumnya menyatakan babwa ada bebernpa faktor yang
memengaruhi kinerpa akademik mahasiswa, antara lain motivasi, kesadaran din, kemampuan belajar,
kompetensi para pengajar, tingkat kesulitan materi vang dipelajan oleh mahasiswa, keyakinan din
mahasiswa wniuk menyelesaikan stedinya, usaha keras mahasiswa, kel@iran para pengajar, fakior-
Faktor psikodogs dan sosial, serta kebuteban mahasiswa unk belajar (Goodman, Jaller. Keressesi,
Mamdani, Mokgatle, Musanri, Pires, & Schlechier, 201 1). Motivasi merupakan proses yang meliputi
apakah individe enkat dakam perilaku tertente, seberapa besarkah usaha vang dilskukan individu,
dan bagaimana mengatur periloke individe sehingga s dapn terikal untuk memilih g ata
pekerjaan tersebut (Judge, Erez, & Bono. 1998). Motivasi belajar merupakan keinginan individu
untuk terikar dalam proses pembelaarn di kanpoes,

Bagmimana memotivasi mahasiswa secarn  individu?! Berbagai studi  empiris  teloh
menunjukkan balwa karakteristik individe dan fakior siiwssional mempakan doa hal vang dapait
berpengaruh dolam memotivast seseorang. Karakierisuk individo atan kekhasan individy {ieddividieal
differences) vang antara lain adalah kepribadian, seringkali disebut sebagai fakior yang memengaruhi
motivasi individu. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kepribadian merupakan sotu faktor yang
paling penting dalam menentukan perilako imdividu dan mosivasi kerja. Namun demikian, tidak ada
kerangka kerja vang jelas yoang dapst menghubungkan antara kepribadian dan motivasi. Ada berbagai
jenis kepribadian indsvidu, misalnya lima dimensi kepribadian (the big i@ personaliry). evaluasi diri
inid {eore self-evaimaiion), dan tiga dimensi kebutuhan, yang meliputi kebutuban untuk mencapai
sestiatu e for octreveniens), kebuban antuk berhubungan atau bersosializasi dengian arasg lain
ineed for affiliation), don kebutuhan uniwk berkuasa (meed for power) merupskan tiga jenis
kepribadian yang seringkali disebut para pencliti berpengarub pada motivasi kerja. Kepribadian
merupakan predikior bagi sikap atu keterlibatan, matvasi atau haeapan, dan Kepemimpinan atau
perilaku, namun jorang digunakan sebagai folus penelition karena konsep kepribadian lemah dan
metodaloginya yang buruk (Weiss & Adler, 1984},

Penelitian sebelumnyva menvatakan bahwa kepribadian vang antara lan evaluass daei int dan
kebutuhan {meed), berhubungan dengan beberapa hal yang terkait dengon sikap dan perilaky kerja
sepert kepuasan kerja, motivasi kerja, dan kinerja (Bipp., 2010). lenis kepribadian dengan lima
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dimensi kepribadian meaunjukkan adanya pengaruh pada motivas: kerja dan Kinerja hanya untuk
dimensi consctentionsness, extraversion, dan openness to experience (Colguin, LePine, & §8e 2000,
Watanabe & Kapszawa, 2008y, Sementara itu, di antara tign dimensi kebutuhan, hanya kebutuhan
untuk mencapai sesuuin dan kebotuban berhubungan dengun orang lain yang banyak dibahas dan
dinyatakon memengzaruhi motvasi kerja individu terotama monvasi belajar individo (Sekhar & Devi,
2002; Schulteiss & Brunstein, 2001). Pada sepuluh tahun terakhir i, jenis kepribadian yang dikenal
dan mendapat perhatian karena memengaruhl perilaku dan sikap Karyawan, vaitu evaluasi diri inti
(Judge er ., 1998), Kepribadian evaluas diri inti secara konsisten berhubungan positif dengan
kepuazan kerja dan berbubangan dengan Kacakienstuk intrinsik suate pekerjaan (ludge, Van Vianen,
& Dhe Pater, 2004),

Penelitian ini bertwjuan untek menjelaskan hubungan karakieristik ase kekhasan individu,
khususnya kepribadian, kebutuhan, usaha, dan motivasi belojar, Penclitian inil jugs bertujuan uniuk
menganalisis bagaimana kepribadian memengaruhi motivasi belajar, dimensi kepribadian manakah
vang dapat memrediksi individu untok mag belajar, Fokos penelition im adalah  menemukan
hubungan motivasl, keprbedian, waha mah@iswa dalam belajar, dan motivias) belajor mshisiswa,
Motivasi belajar vang dicksplorasi dalam penefition ini adalsh motivasi intrinsik dan motivasi
eksirinsik. Sementara itu, jems kepribadian vang digumakan dalam penelinan ini adalah evaluasi din
inti, kebutuhan uniuk mencapai sesuai, kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain, dan usaha
vang dilakukan mahasiswa secara individu dalam belagar,

2. Landasan Teori dan Pernmusan Hipotesis

Kehutuhan untuk mencapai suatn tfusn (reed for aohievessenr) adalah pencapaian sesuatu
yang sulit untuk menguasal, memanipulasi. ateu mengorganisic sasaran fisik. manusia atau ide-ide,
untuk mengerjakan secara cepat dan independen, untuk menyaingi atau melebihi orang lain, dan
untuk memingkatkan hal-hal yvang berkaiman dengan target (Pinder, 1984). Lebih jauh, Pinder (1984
mengarakan bahwa kKebutohan umiuk mencapal suatn neuan merupakan suaty Kesempatan untok
bersaing dengan standards of excellence yang berkaitan dengan hasil yang positf. McCllcland juga
mengatakan balvwa individu dengan kebutuhan untek mencapal suaty wjuan yang tinggi tdak akan
membuat wgas menjadi werlaly mudah dan lebih menvokai personad oclievement dalom bentok
kejelasan umpan balik (job refevans feedback) dibanding reward yang berupa uang (Chapman. 2001 ).
Sementara i, individu yang memiliki kebutuban uniuk berhubungan atan bersosialisasi (meed frr
ciffifiersion ) ingen lebih menvukal umpan balik sosial (rocéal £ attitading! feedback), Dapat dikacikan
bahwa kebutuhan untuk mencapai suato twjuan berhubungan dengan faktor motivator atao faktor
intrinsik dalam teori dua faktor dari Herzberg.

Hodlenback, Williams, dan Klein (1989 menvatakan bahwa komitmen  untuk mengenjakan
tugas yang sulit berhubungan positif dengan kebutahan unmk mencapai suat tepuen. Pendapat ini
didasarkan pada hasil penelitian sebelumnya dan Yukl dan Letham ( 1978) yang memunjukkan baba
kebumuham untuk mencapan suat tujuan bechubungan positif dengan tingkat sasaram, sehinges hal im
membukiikan ahwe kebutuhan ustuk mencapal suate tujuan jugs berhobergan dengan komitmen
terhadap sasaran yang solit. dan bubungan ind akan lebih kuat spabila sasaran yang akan dicapai
diteniukan sendin, bukan karena penugssan (Hellenkack & af, 19897, Mool pencapaian Coachievemens
piotive) memnpakan penempatan yang soma dalam isdivide, memotiviess isdivido tersebut umok
memenuhs tantangan untuk mencapei kebethasilan dan kesuksesan, schingon the achievement mative
ditinjukkan oleh periloku sepeni menjalonkan pekerjsan vang sulit, menemukan ketidakpastsan atau
mentelerie ambdguits, dn beranggung jawab atas Konsekoensi Kinerpanya (Sagie & Elizur, 19949),




Sehanjuinya, Steers, Porter, dan Bigley (1996} menya@in bahwa sebenarnva Me Clelland
membagi motif kebutuhan manusia menjadi cmpat moif, vain need for acldevenens, peed fiv power,
need for affiliation. dan need for aufamomy. Penclitian ini hanya aken menggunakan dua kebutuhan
atay motif, viiw kebutuhan untuk mencspai swatu wjvan dan kebutubhan untuk berhubungan dengan
crang lain. Steers et ol {19960 mendiskripsikan masing-nmsing kebwtuhan vaitn kebutuhan untuk
mencepal spatu wjuan (2 Ach) adalah penlaku yang mengarsh pada persaingan dengan standar
kesempurnaan., dengan karakteristik antara lain memilikic {1} Keinginan kuat yang mengasmmsikan
tanggungjawab pribadi ik mepemukan solusifhadap masalah atan pembentukan wigas; (2§
kecenderungan menyusun fujuan atau target pada tingkat Kesulitan sedang dalam pencapaian Tojoan
dan mengambil resiko; (30 keinginan vang kuat uniuk mengongkritkan wmpan balik Kinerja mwigas:
dan (4) pemikiran wnggal mengenni keasyikkan pencapaian tugas.

Sementarn itu, kebutuhon untuk berhubungan dengan orng laim ateuw metit afilissi adalah
@3 nginan untuk mempunyal hobungan sosial dan berinteraksi secar positif dengan orang lain atao
membangun  dan memperiahankan  hubingan  yang  baik  dengan  omng  laim (Wong &
Catkczentmibalyi, 199171, Kebutulan uniuk berhubungan dengan orang lain jugs meropakan keinginan
untuk mermnjukkan pada orang lain agar merasakan ketemraman dan orang fam bahwa dirinya dapat
direrima. Mereka vang memiliki kebutuhan berhubunghan dengan orang lain vang tinge) sangat
menyukai hubungan yang hangat dengan orang lain. Menurot Stoers e sl (19%9G), ads tiga
karakteristib @dividu dengan kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain yang tinggi. yaim
memiliki (1) keinginan yang kuat untuk persctujuan dan jaminan dan orang lain: {2) kecenderungan
untuk membentuk kchijakan dan norma dan pihak lain ketika ditekan olch orang lain yang memiliki
milal perlemanan vang baik; dan (3} sunggub-sungeah merasa tedarik ook berinferaksi dengan
orang lain. Dari ketign karaktenstik tersshot tampak babw@ omng vang memiliki kebatuhan
berhubungan dengan orang @zin tinggi akan memilih untuk bekera dengan omang lain danpada
bekerja sendiri dan cenderung melakukan pekenaan yang ditumukkan dengan tinggnya hebungan
dengan orang lain.

Selanjuinya dinvatakan hahwa  kedus modif kebwtuhan ite tdak bersifar saling meniadakan
Crmerrueelly evefusive), tetapi keduanya akan saling berpengaruh dan saling melengkapi (Yasin & Stahl,
19900, Namun, berdasarkan penelitian vang dilakukan mereka, ditumjukkan balvwas adia perbedaan
yang signifikan antara kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain dan kebutuhan untuk
mencapal suaty wjuan unink mansemen tngkal menengah dan bowsh, Sementara ite, tidak ada
perbedaan signifikan antam kebutuhan uniuk berhubungan dengan orang Tain dan Keburuhan entuk
mencapai suatu tujuan untuk manajemen tingkat puncak. Yasin dan Stahi (1994)) menyebutkan bahwa
individu vang mempoenyai kebutshan wnuk mencaps swatu mijuan adalah erang vang berorientasi
pada pekerjaan, dan yang mempunyval kebutubon berhubungan dengan orang lain tnggs disebun

sebagan beronentas: pada orang.

Dadam konsep evaluasi dir inti, Judge e af, (1998 mendefinisikan kepribadion evaluass diri
intl sebagar pemikiran bahwa individe menila dirinva dan peransnnya. Kepribadian evaluasi din inti
merupakan figher order concept yang meliputi empat kepnbadian, yafy penghargasn diri (seff-
eseem), keyakinan mampu menjalankan tugasnya  secard  umm {gensvalized  self-efficacy),
pengendalian mtemal (fmternal looes of contral), dan kes@bilan emosi (emational dabadiry). Hasil
penclitian sebelumnyas menyatakan baohwa kepnbadian evaluasi din inti mempunyai pengaruh
terhadap motivasi dan Kinerjafgn meruspakan predikior yvang signifikan bagi kepuazan kerja dan
kinerjs (Judpe & Bono, 20 3, Hal ini mendukung penelitian sebelumnya vang dilakukan oleh Judpe,
Locke. Durham, dan Kluger (19498) bahwa penghargann din, keyakinan akan kemampuan dirinya
mengerjakan togas sccara umum, pengendalian internal, dan kestsbilan emosional berhubungan
secardy signifikan dengan kepuasan kerp, Kepribadian evaleasi diri ing memnpakan konstruk laten
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ving ditugjukkan deagan empat sifet ing vang telah dijelaskan dalam berbagan liecare. Hasil
penelitian Erez dan Judge (2001) menvatakan bahwa kenstruk kepribadian evaluasi dirl inti selalu
dapat memrediksi dengan lebih baik daripada bila mereka digunakan schagai sitat individual.

Para penelin memang felah mengup hubungan penghargaan dir, kevakinan akan kemampuan
dirinya mengerjakan tugas secarn umum, pengendalian internal, dan kestabilan emosional dengan
mitivasi, kepuasan kerja, dan kinerja akan mencapai validitas yvang lebih fingei bila digunaken schagai
silu kestruk vang wtuh, Hipotess Korman enfang konsistenst din (selfconsisterovt juga memsdukong
bahwa individu dengan evaluasi diri positif akan teemativisi unink memperbaiki ampan balik negadifl atan
discrepant feedbock (Bono & Colbert, 2005 ), Korman {19707 menyatakan bahwa bala berbagai hal kin
swmi, individu cenderung akan terikat kedalam jenis perilako vang memaksimalkan keseimbangan atau
konsistensi. Oleh karena iw, individo dengan kepribadian evaluasi dini indi yang positif akan berusaha
mencapal keselacasan antarn pandingan dm don pandingan omang Lo, Individu dengan skor
kepribadian evaluasi did int yang tGnggi akan mampu membual persepsi terhadap pekerjaannya
secara lebih memuaskan. Judge of of. (200M) juga menyatakan bahwa kepribadian evaluasi din nti
berhubungan pnﬁﬂ' dengan ambisi terhadap kinr.

Konsep lain yang juga digunakan dalam penelitian i adalh maotivasi, Motivasi sdalah
kondisi internal yang membangkitkan, memulai, mengendalikan ke amh tertentu. dan membuat orang
tenkat dalam kegitan tertentu (Lei, 2000, Motivasi menentukan apakah individu secara nyaia
mempelajan tugas-tugas. vang mepantang, terufama jika proses-proses kognitil dan kepenlakuan
memerlukan pembelajaren secara sukarela dan berada pada kondisi yang terkendali. Motivasi juga
merupakan penggerak uniuk memenuhl kebotuhan, Penedilan sebelumnya menyatakan baboa
mdivist belajar depat dipengarahi oleh indivade dam situass (Colguitt ef «f,, 3E, Apabila dukungan
siuasi terhodap motivasi belajar dan proses belajer koat, maka vanabel personal ataw individual
menjadi kurang begitu penting dalom memengaruhi motivasi belajar {Major, Tumer, & Fletcher.,
20064, Berdasarkan tecn dua faktor dari Herzberg, motivasi meliputi mativisi intrinsik (intrinsic
eadivaticns atan ecrfvafor ) dan motivass eksirinsik (evidesde maiiaiion atas hygdenes fociors )
(Bobbing & Judgze, 20013 Motivast intrinsik seringkali dikatakan sebagai motivasi wniuk mencapi
sesuatu yang diukur dengan berbagai dimensi untuk sukses, berhubungan dengan tugas-tugas yang
metantang., dan sangat berasti dalam mescapal wjean (Goesdman er af.. 2001). Motivasi ekstrinsik
menunjukkan sumber-sumber ekstermal yang memengan@@ motivasi vang meliputi sosialisasi dan
penghargean (Goodman, e al., 2011). Sosialisasi meliputi dukungan dar orang-orang lerdekat seperti
crang @, weman, dan pengajar, sedangkan penghargaan menipakan msentif yang beesifat nyata dan
vang tidak nyata,

Perbedaan motivas  imrinsik dan ekstrinsik meropakan satu hal vang menarik  dalam
pendidikan, Maotivas: intrinsik  menunjukkan  ketenkatan individu pada wgas vang  dilakukan,
sedangkan motivasi ekstrinsik menunjukkan ketenikatan pada tigas Karena adanya penghargaan vang
akan diterimanya. Para peneliti menunjukkan batwa kedua jenis m@iasi terschat beroperasi secarn
saling meniadakan (munally exclusive) atan berhubungan negatif (Harter 1981; Lepper. Corpus. &
Iyengar, 205; BEyvan & Deci, 20005, Penelitin Lin, McKeachie, dan Kim (20030 mennjukkan Balwa
mahasiswe dengan motivasi imrinsik onggl den motivesi eksirinsik rendah memiliki persepsi yang
tinggi terhadap kompetensi vang dimiliki, mudah beradsptasi terhadap perubahan kinerjz. dan
dipersepsikan sangal tingei kompelensinyg oleh para pengajar mereka, Lepper et al. (2003)
menyvatakan adomyn hubungan posiif antora motivisi inrinsik dan pencapaian kinerja stoe prestasi
akndemik dan hubungan negatif antara motivasi ekstrinsik dan pencapaian kinerja atau prestasi
akademik,

Agar individo termotivas secara intrinsik. individu tersebut haris jertank dan menikmati
tugas wlau pekerjpannya, memiliki perasaan mampu atas memiliki kompetensi,  dan dapat
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metentukian sesdivi pencapaian atau penyelesaian tugas atay pekerjaanya tersebut, Individe dengan
medivisi intrinsik tinggl akan mampu mengeksplorasi lingkungan, menghilangka resiko vang
dialami, dan mencari ukuran kongkrit tentang kemajuan atau prestasinya (Hayenga & Corpus, 2000,
Selain fakior metivasi. fakeor usaba {effour) juga memengaruhi Kiretja mahasiswa, Beberapa pencliti
menyatakan bahwa faktor usaha sulit divkur, sehingga seringkali dikantkan dengan wakiu yang
digunakan mahasiszwa untuk menyelesalkan twgasnyva. Hubungan empins karakienstik kepnbadian
dan wariabel motivasi menghasilkan hasil penclitian yang tidak konsisten. Hal ini dischabkan
kurangnya kerangka kerja yang bersifat personal dalam mempelajari fakoor dssposisiomal dalam
miivis: (Erer & Judge, 2000, Berdasarkan paparan pada bagian doa armkel im dapar diremuskan
beberapa hpotesis:

HI: Adanyva korelasi positf antara kepribadian evaluas diri it dan medivas) intrinsik,

HZ: Adanva korelas: negatif antara kepribadian evaluas: din inti dan motivasi eksirinsik.,

H3: Adanva korelast positif antara kebutuhan mencapai suatu tujuan dan motivasi intrinsik.

H4: Adanva korelass negatif antara kebutuhan mencapar suaty fujuan dan motivasi eksirinsik.

H3: Adanva korelast negatif antara kebutuhen berhubungan dengan orang lain dan motives: intrnsik.
Hob: Adanva korelasi posinf antara kebutshan berbubungan dengan crang lain dan moetivasi ekstrinsik
H7: Adanyva korelass posinfl antars vsaba vang dilakukan individu dan motivas intrinsik,

HE: Adanyva korelass negatif antara nsala yang dilakakan individue dan motivae ekstinsik,

HY: Kepribadian evaluasi diry in, kebutohan untok mencapan swsta ijuan, dan osaba vang dilakukan
herpengaruh positif padn motivasi intrinsik,

Hi: Kebutulan berhubingan dengan orang lain berpenganih posinf pada maotiviss ekstnnsik,

3. Metode Penelitian

Penelitian imi dilakukan dengan metode survei. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian@pi adalah metode survei berdasar pada kriteria yang disarankan ofeh Sekaran dan
Bougee {20010, vaiti wjuan penehtan, keakuratan metode surves, tersedianya sumber daa dan
fastlitas penclitian, wakiu vang diperlukan untuk penelitian, dan binya yang dikelusrkan, Selain itu,
penelitian survel dikembangkan delam pendekatan positivis demgan memberikan pertanyaan pacda
responden mengenai keyakinan, pendapat, kKarakiensok, dan perilako di masa laly atan masa kina
(Neuman, 2006, Penefitian surved digunakan untuk menguj hubungan antars variabel-variabel dan
mampu memprediksi level stun variabel dengan mengetahui variabel lain (Saks. Schmitt, Klimoks,
20600

Penelitian survel seringkall digunakan untuk melakokan survel sikap dan mempelyjari
hubungen antara sikap kerja seperti kepribadian dan motivasi kerja. Metode survei memberikan hasil
vang akurat, dlmialgcepar, efisien, dan melipui sampel dalam jumlabh besar (Zikmund, Babin, Carr,
de Gnffin, 20000, Data vang diperleh dengan metode surver juga dapar diandalkan {Saks e af.,
2000). Penelitian ini menggunakan metode survei dengon kuvesioner yang dilakukan sendiri.
Dibandingkan dengan empat metode surved lxinnva (wawancara tag muka, koesioner melalus surat,
kvesioner melalui elepon, kuesioner melalui media elekironik, atau kombinasi mensde-metode survei
tersebut), metode surved yang dilakukan sendiri merupakan metode yang terbaik (Cooper &
Schindler, 2008 Newman, 2006; Sekaran & Bougie, M35, Keunggubin metode ini antara lan dalam
hal tingkat respon, kerjasama responden, kerahasioan responden, mendapatkan jawaban  atas
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prertanyaan sensitil, banyaknyva data vang dapat dikempulkan, fleksibilitas dalam pengumpulan data,
penggungan stimulus fisik, adanya kontrol terhadap sampel. dan mampe meminimalkan item
pertanyaan yang tidak terjawab. Walaupun demikian, ada beberapa kelemahan stav kesalahan yang
ditenmi peneliti dalam survel, yaitn kesalaban non respon, akibatl bias, dan kesalshan administraf.
Mamun peneliti telah berusaha meminimalkannya, Kesalaban mon respon. direduksi dengan
pembernitabuan awal kepada responden. memotivasi responden, membuat kuesioner yang baik dan
menarik, memberikan insentif berupa hadiah atan cinderamata kepada responden, dan mengecek
kelengkapan kuesioner sasl menerima Kuesioner,

Pepelitian imi dilakukan di Yoovakarta., Penelitian ind bertujuan untok mensuji dan
@nganalisis pengaruh kepribadian pada motivasi belajar mahasiswa. Oleh karena itu. responden
penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di Yogyvakarta yang beramur
gatarn 20 hingga 22 tohun den menempuh pendidiken di Fakultas Ekonomi. Peneliti menyebarkan
300 kuesioner kepada m@§asiswa yang memenuhi syarat tersebut. Tingkat pengembalian kuesioner
rersebal adalah 99.33%, Penelitian ini me@lunakan kuesioner yang dikembangkan oleh beberapa
pencliti lerdahbulu yeng dialihbahasakan (ronsladory. Amalisis faktor dilikukan onuk  menguji
validitas konstruk. ltem pertanyaan yang digunakan dickstraksi menurut teori yang digunakan dalam
penelitian ini. Kemudian, dengan rotasi varimas dan mengeanakan faecror fooding minimal 0.4 sesuai
dengan yang disarankan Hair. Black | Babin, Anderson, dan Tatham (2006). liem pertanyasn yang
telah memenubia validitas konstruk tersebut diugi konsistens: antermalnyva (reliabilitos ) menggunakan
Cronbach s Alpha (w).

@
4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Analisis Data

Kuesioner yang digumakan untok mengukur kepeibadian evaluasi din inti adalah kuesioner
dari penelitian Judge, Bono, Erez, and Thorensen (3002 sebanvak 12 item, Dan 12 item tersebut
terdapat 9 item pertanyaan yang valid dan relisbel dengan a = 0,6859. Kuesioner yang mengukur
midivist intrinsik dan motivasi eksirinsik adilah keesioner dari penelioan Lepper of af, (20003) yang
menggunakan My gem peranyaan, Dan 30 item tersebut, sebanvak 17 ftem pertanyaan valid dan
reliabel dengan o = 0,8210 untuk motivasi mtnnsik {9 pertanyaan) dan o = 0,7023 untuk motivasi
ekstrinsik (8 pertanyan ), Sementara itu, koesioner vang digunakan untuk mengukur kebutuhan untuk
migncapa suati tjoan dan kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain mervpakan Kuesioner
dari penelitian Sokolowski. Schmalt, Langens. dan Puca (2000} secbanyak 8 flem pertanyaan. Dari 8
itern pertanyaan tersebar terdapat 3 ifem pertanyvaan kebatiban unmok mencapai suati mjean vabid dan
reliabel dengan o = 06613 dan 3 item pertanyaan kebutshan untuk berhubungan dengan orang lain
valid dan reliabel dengan o = 07023, Kaesioner yang digunakan unuk mengukur wsaha yang
dilskukan oleh mahasiswa adalah kvesioner dari penclition Wolf dan Smuth (19955 sehanyvak 8 item
pertanyaan. Dari § ftem pertanyasn terschut terdapat 5 item pertanyznan yang valid dan relisbel
dengand = (h63 30

Setelah semua item pertanyann dinyatakan valid dan relinbel, maka penelitin melakukan
pengujian korelasi antar variabel agar dapat divg sejak awal model penelitian vang digunakan. Hasil
pengujian korelasi antarvariabel penelitian tersebut dipaparkan pada Tabel 1.

_Tabel 1. Statistik Deskriptif dan Korelasi Antarvariabel Penelitian (N=298)

Mean 5D in 2y | %) | ) 5] B
CSE (1) 3G6ED | 043317 Lo0G | 0571+t [ DIER*™ | 0.522%% [ 0453%* | 03394
NAch (2 41210 056163 LAO0 | D245%% | [)A20% | (4a8% | () IpueE

fs




[ NAF(3) 31924 | 0.£1437 1 000 | 04064+ | D463+ | 0447+
EM.{4) 3831 058314 1000 | OAd60* | 035070
I Mot (3) 35265 | 047237 LD | A7
EMa i) TRROZ | 056976 |
*p=005 **p=00

Suiwber © data promer dialal

Berdasarkan hasil analisis korelasi antar semua variabel penclitian pada Tabel 1 tampak bahwa
korelasi antarsemua variabel adalsh sigmifikan. baik positif maupun neganf, Kepribadion evaluasi diri
infi herkoreissi dengan motivass infrinsik (H1 didukungd  dan berkorclasi negatif dengan motivasi
ekstrinsik (H2 didukung). Kebutuhan untuk mencapai tujuan berkorelasi positif dengan miotivasi
inicinsik  (H3 didokung) dan berkorelasi negatil dengan modivasi ekstnnsik (H4  didusung),
Kebutuhon untuk berhubungan dengan oring lain berkorglasi negotif dengem motivasi intnnsik {H5
didukung) don berkorelas: positif dengan miivasi ekstrinsik (H6 didukung). Usaha yang dilakukan
individu berkomela) posiof dengan motivasi intrinsik (H? didukung) dan berkorelasi negatif dengan
miti vig@i ekstrinsik (HE didukung). Selanjuinya, dalam penelitian ini juga digunakan analisis regresi
Iinier untuk menguji pengarah beberapa vanabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian
ini menguii tiga medel bubmzan astarvariabel vang digunakan dalam penelitian ini.

Muodel 1: Motivasi Intrinsik sebagai Variabel Dependen

Pl el | Sanir i By
Adpsted | Sid. Brror of
Madal H H Squara R Sguara 1ho Exlimoia
1 ae" 24 A5 FEE

a. Predctors: (Constant), EFF, AFF, ACH, CSE

A MDY A
Suem ol
Mod el Soquarss o Izan Squara F S0
1 Fhagr i gs ey 21 452 4 5363 an 0E3 Ao02
Fasidusal 44,730 2063 163
Tiztal B 242 297
B Mredictors: {Gonsant), BFF, AFF, AGH CSE
B, Depondont Variabie: INT
S Mzl antd
Linatarde relizad Shandarchresi
(1] Comllicims Coallicenls |
| Biciol ] gl gror Baty i B,
1 {Cormtan) 1913 2rB B.E1Z oD
CEE 161 G 168 26348 O
AFF =104 ch | 173 « 3. 33 004
aCH 203 .52 el S3E99 (a1 0]
EFF 123 D50 15 =.554 o

a. Daperdant Variabka: INT

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan motivesi intrinstk afektif sebagai variabel dependen,
sementard kepribadian evalwasi din int, kKebotwhan wniuk mencapal soatw mwjean, kebutmhan entuk
berhubungan dengan orang lain dan wssha yeng dilakukan mahssisen scbagai venabel independen
tersebut tampak bshwa semuoa veriasbel independen terscbut berpengaruh sehesar 31.5%. Pengaruh
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keempat variabel mdependen terhadap variabel dependen signifikan. Vamabel kepribadian evaluasi
diri intd, kebutohan untuk mencaps suat wjuan, dan usaha vang dilakukan berpengaruly posif pada
motivasi intrinsik (HY didukung). sedanghkan vanabel kebutuhan untuk berhubungan dengan orang
lain berpengaruh neganf. Vadabel wang terbesur penguruhnys pada motivasi iawinsik adalah
keebwrtuhan untuk mencapal suam ujuan,

Model 2 Motivasi Ekstrinsik sebagai Variabel Dependen

Mol | S ary

8 Adusted | S Erorof
Pl el A A Squara B Squara the Estmmie
1 B2Et 279 2 ART05

A Fredcbars (Constam), BFF. AFF, ACH. CSE

AMDV 2P
Sum od
oo ol E.‘Lru: d_d Mean Squara F EE.
1 Fhasgragaion 28,808 & B.f27 Z8 AnT i i by
Aesidual B9 506 293 237
Texbal 98 414 207

a PFradictors: { Constani], EFF, AFF, ACH, CSE
& Depandent Variabis: BXT

Coafliciantd
Lingtandardiz ad Standardizesd
n Coaffomms Coaiiconts
m_&m B =] < = i Bata L < -

1 { @il akeq . 3ai5 10363 30
CEE =113 86 - G -1.318 168
AFF 254 g g 6,142 0
ACH - 204 065 -, 205 -3.197 o2
EFF - 5T L2 =, (155 =815 e 1L}

a. Dependent Variable: EXT

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan motivasi ckstrinsik afektif sebagai vanabel dependen.
somcntara kepribadian evalwass din s, kebotuhan wniuk mencapad suatu twjuan, kebutuhan untuk
berhubungan dengan orang lain dan vsaha yang dilakukan mahasiswa sebagai variabel independen
tersebut tampak bshwa semua varisbel independen tersebat berpengaruh sehesar 26.9%. Pengaruh
variabel kebutuhan untuk mencapai suato twjuan berpengaruh negatif dan signifikan pada motivasi
ekstrinsik. sedangkan vanabel kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain berpengaruh positif
dan signifikan (H10F didukong ), Sementara it variabel kepribadian evaleasi divi inti dan usaha yang
difakukan mabasiswa tidak berpengarub pada moivas ekstrinsik mahasiswa, Yariabel yang terbesar
pengaruhnya pada motivasi intninsik adalah kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain.

4.2, Pembahazan

Kepribadian evaluasi diri inti dan kebutuhan untuk mencapai sugtu tujuan  fertentu
berhubungan dengan wsaha vang dilakukan pamm mahssiswa dalam belajar. kedua  vanabel
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kepribadion tersebut dan usaba yaf dilakukan individe juga bechubungan dan memengaruhi
metivisi intrinsik individo tersebur, Hal ini mendukung penelitian vang dilakukan oleh Jeng dan
Teng (2008) yang menyatakan bahwa sifat kepribadian individu merupakan sumber motivasi kerja
individu, Kepribadian evaleasi din ind memengandhi meotivast individe dalam mengambil kepatusan
karena kepribadian tersebut merspakan evaluasi vang paling mendasar mengenai dirinva, Oleh
karena itu, kepribadian evalu@@ din inti mampe memotivasi individu dan mencapai kinerja tertentu.
Individo dengan Kepribadian evaluasi din positif akan lebib termaotivasi dalam mencapai kinerja atas
tugas vang diberikan (Erez & Judge, 20010 Jedge & ol 1998,

Pepelitian sebelomnya juga menunjukkan bahwa konsep diri positif berhubongan dengan
kritenia pekerjaan dan non pekerjaan termasuk peningkatan kepuasan kerja, kinerja yang lehih baik.
miivis kerja lebih tingei. dan pendapatan yang lebib besar (udge & Hurst, 2007, Judge, 20093,
Individu dengen kepribedimn evalvass dici tinggl oksn termotivasi dalam mencapai kinerja yang
tinggi. Mercka pads umumnya lehib termotivasi, mempunyai keinginan pencepaian tinggi. lebih ulet.
dan lekih banvak #de atau akal (Gardner & Pierce, 1998), Beberapa penelitian sebelumnya juga
menyvatakan adanva korclasi posiif antarm motivasi intnmsik dan pencapaian Kinerja akademik
(Lepper er af.. 20K5) dan penumunan motivasi imtrinsik juga akan berdampek pada penurunan
pencapaian kinecq akademik.

Selanputnya, dalam dunia akademik, mativass intrinsik dan ekstrinsik dapat dilakuakn secara
terpisah. Bila divkur secara terpisah, maka kedua jenis motivasi tersebut juga berkonelasi negatf atau
bersifar saling meniadakan, Tsu yang penting adalah apakah isdividu retrsebon femmaiivasi secara
inirinsik atan secarn eksirmsik (Lepper ef af,, 2005y, Dalim penelitian ini, kedua jenis motivasi
tersebat diukur secara terpisah. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
mermang bersifal saling mensadakan, Motivasi intfinsik secara positf dan signifikan dipengarubi oleh
kepribadian evaluasi din inti. kebutohan untuk mencapal suatue nguan temente, dan usaha vang
dilakukan oleh individu. Motivasi ekstrinsik dipengaruhi secara positif dan signifikan hanya oleh
kebutuhan untuk bedwbungan dengan orang lain. Kebutuban uniuk berhubungan dengan orasg lain
meliputi sosializas dan pengharzamm, Sosialisasi berarti berinteraksi dengan orang i, gun, dan
rekan-rekannya, sedangkan penghargaan dapat meliputi penghareaan berupa nalai atan vang dan
penglargisin berupa pojian dan armng=orang yang wda i sekiarnya,

Individu wvang memiliki kebumshan onk berhubongan dengan orang lain tinggi akan
menifjong mereks untuk belajor karena keinginannoya untuk mendapatkan penghargaan atau pujian
dari orang-orang yang ads di sekitamya. Dengan kats lain, individu yang mempusyai kebutuhan
berhubngzan dengan orang lain ringzl skan termotivasi apabilas mereka dapat berhubungan dengan
orng lain seperts orang ton, gure atou pengjer, dan teman-temannya, Pemisohan ukorsn motivas)
intrinsik dan ekstrinsik juga dfuti dengan pengujion kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan dan
kebumubhan untuk berhubungan dengan orang lain, Hasil peaelitian ini menunjukkan babhwa kebutuban
untuk mencapal susty tujean fertenty berhubungan negutif dengan kebutuhan untuk berhubungian
dengan crang Jain, Kebutohan umuk mencapal suam mjean lersentu berpengarub positil pada
motivisi intrinsik don berpengarub negatit pada motivasi ekstrineik, sedangkan kebutuhan untuk
berhubungan  dengan dengan  onng  lain {feengirul segatil pada notivasi  eksirinsik dan
berpengarih positil pada motivasi ekstrinsik, Hal ing sepalm dengan hasil penelitian Lepper e al.
(2005). Usahn yamg dilakukan individu untuk melakokan pembelajaran jugn hanya berpengaruh
positif dan signifikan pada moti vasi intrinsik.

Maotivass infrinsik dan ekstrinsik menipakan dua kategon di mana individo akan ferikat dalam
proses pembelajaran fechadap pengetahoan dan keshlian bare. Kedus jenizs moiivasi tersebar tidak
secard tepal sama dalam memengaruli kKinerp individe, Individe skan termativasi intrinsik apabila
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mereka memiliki minat dan merasa menikmati perannya.penclitian sebelumnya menyatakan bahwa
metivisin  intrinsik berhebungon  positif dengan pembelyacan, pencapaian, persepsi  terhadap
kompetensi dan kemampuannya, dan berhubungan negatif dengan kepuasan, depresi, dan frustrasi
(Lepper er af., 2003}, Saw kebuiuhon yang dapa diterapkan dalam simasi pendidikan disebut schagai
kebwnmuhan untuk mencapai suate wjuan dochie verest motive), Namun demikian. meskipun fakior
kepribadian sclalu dikaitkan dalam pembahasan mengenai motivasi, kepribadian tcrnyata tidak
memainkan peran yang menyolok. Hal ini tampak dari hisil korelasi antara kepribadian dan motivasi
vang tidak terlalu tinggi.

5. Kesimpulan

Motivass intrinsik dan ekstansik merupakan dua koastruk yang saling memadakan. Kedua
konstruk tersebut berkorelasi negatif, Hasil perelitan o juga memusjukkan bahwa kebwiuhan wntuk
mencapal suaty tujuan tertentu berhubungan positif dengan motivasi intrinsik tetapi berhubungan
negatif dengen motivesi ckstrinsik,  Penclitisn ind jugs mendukeng teori yang dispmpaeiken
McClefland, bahwa kebutuhan untuk mencapai tujuen tertentu dinyatakan schagai termotivasi secara
intrinsik. Motivasi ekstrinsik didasarkan pada penghargaan dan pengarub dan faktor eksternal vang
beraida ol luise kewenangan atao kemampasnnyi,

Kelemahan penelitian ini adalah penggunaan sell-asessment vang menyebabkan adanva bias
vang sening disebut sebagai common method varianece. Selain itu, penclitian ini mengounakan
mahasiswa scbagal sampel penelitian untuk menguy hubungan keprbadian, kebutuhan, wsaha, dan
mitiviss sulit dilakukan generalizasi, Oleh karena ine, penelitian selanjutnya dapst menggunakan
kelompok responden lain schingga penelitian ini dapat digeneralisasi untuk berbagai jenis populasi.
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